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Keywords: Students who have good motor skills will have confidence in their social interactions. This
Rhythmic gymnastics; research aims to improve students' gross motor skills with rhythmic gymnastics activities. The
Skills; sample used a saturated sample, namely taking the entire population of students in group B of
Gross motor skills Mahabbatul Haq Kindergarten, Batam City, totaling 30 children. Data were analyzed using

descriptive and inferential parametric statistics with the independent sample t test. The results
of the research show that rhythmic gymnastics activities can improve the gross motor skills of
children aged 5-6 years in terms of the child's ability to carry out head, body, hand and foot
movements, which are carried out in a coordinated manner by imitating various movements.
movement and flexing joints and muscles, coordinating arms and legs.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa emas perkembangan pendidikan anak. Periode ini
merupakan tahun yang berharga bagi anak untuk mempelajari berbagai informasi tentang
lingkungannya. (Elizabeth B. Hurlock, 1978) menekankan bahwa anak pada usia ini mempunyai
potensi yang besar untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Salah satu cara untuk
mengoptimalkan aspek-aspek tertentu dalam perkembangan anak adalah dengan mengajarkan
kepada anak TK aspek perkembangan fisik dan motorik.

Perkembangan  fisik  erat kaitannya dengan  perkembangan  keterampilan motorik.
Keterampilan motorik adalah setiap gerakan yang dapat dilakukan dengan seluruh  tubuh,
sedangkan perkembangan motorik dapat digambarkan sebagai pematangan gerakan tubuh dan
pengembangan unsur kendali (Sojiono, 2008).

Kegiatan pengembangan fisik motorik mencakup kegiatan yang mengarah pada kegiatan
untuk melatth motorik kasar yang terdiri atas gerakan berjalan, berlari, melompat, senam,
keterampilan dengan bola, keterampilan menggunakan peralatan, menari, latihan ritmik dengan
gerak gabungan. Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan dasar yang perlu
dikembangkan pada pendidikan anak usia dini. Melalui perkembangan motorik kasar anak dapat
menggerakkan tangan dan kaki dalam rangkakeseimbangan, kekuatan, koordinasi dan melatih
keberanian (Gallahue, D. L., & Donnelly, 2007). Sebagaimana dikatakan (Sumantri, 2005), bahwa
prinsip perkembangan fisik motorik anak usia dini yang normal adalah terjadinya perubahan baik
fisik maupun psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya.
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Pada hasil obesrvasi yang dilakukan bahwa proses pembelajaran motorik kasar anak didik
hanya bersifat monoton seperti jalan ditempat, memantulkan bola, merentangkan tangan dan
melompat mundur kebelakang, dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut dilakukan tanpa
menggunakan media pembelajaran seperti musik, sehingga anak tidak bergairah dalam melakukan
kegiatan motorik kasar.

Pada kenyataanya beberapa masalah yang muncul saat anak melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan motorik kasar dapat dijelaskan sebagai berikut : Pada indikator 1) melakukan
berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang, dan lincah dalam kegiatan senam yaitu
8 anak dari 15 anak belum mampu. Pada keterampilan melompati tali setinggi lutut juga masih
rendah, kebanyakan anak belum menekukkan lutut secara maksimal pada saat melompati tali,
akibatnya kaki masih menyentuh tali. 2) kegiatan tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam
menirukan berbagai gerakan yang teratur dalam senam masih kurang. Melihat kenyataan yang ada
keterampilan motorik kasar anak kelompok B pada komponen kelentukan dan koordinasinya masih
rendah.

Salah satu dampak yang disebabkan oleh ketidakmampuan anak dalam melakukan aktivitas
fisik motorik khususnya motorik kasar yaitu kurang percaya diri bahkan menimbulkan konsep diri
negatif dalam diri anak. Hal ini bertentangan dengan program pengembangan keterampilan motorik
yang baik. Karakterstik program pengembangan keterampilan motorik menurut (Sumantri, 2005),
adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas belajar yang bermakna dan
sesuaidengan tingkat perkembangannya.

Maka untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, dapat distimulasi melalui
kegiatan senam. Senam dapat diartikan sebagai bentuk latihan tubuh pada lantai atau pada alat yang
dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta
kontrol tubuh. Jadi fokusnya adalah tubuh, bukan alatnya, bukan pula pola-pola geraknya, karena
gerak apapun yang digunakan, tujuan utamanya adalah pengembangan kualitas terhadap fisik serta
penguasaan pengontrolannya. Sedangkan senam yang di maksud adalah senam yang di
modifikasikan dari salah satu kelompok senam yaitu senam irama/ritmik, hal tersebut dikarenakan
bahwa senam ritmik adalah gerakan yang dilakukan dengan iringan musik atau latihan bebas yang
dilakukan secara berirama.

Keterampilan motorik merupakan kemampuan seseorang yang berkaitan dengan kinerja
dalam melakukan aktivitas beraneka ragam yang didapatkannya sejak usia kanak-kanak.
Kemampuan yang dimilikinya ini akan menjadi pondasi untuk melakukan berbagai tugas fisik.
Kemampuan melakukan sesuatu dipelajari melalui berbagai praktek dan sangat bergantung pada
kemampuan yang mendasarinya, seperti keseimbangan (Sage, 1984). Meskipun dalam konteks
gerakan, dibagi atas gerakan kasar dan gerakan halus, sehingga keduanya dapat dipelajari secara
parsial.

Perkembangan motorik sebagai akumulasi kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak
sebagai pusat gerak (Elizabeth Bergner Hurlock, 1798). Gerakan motorik kasar melibatkan otot-
otot besar (Gallahue, D. L., & Donnelly, 2007). Sebagian besar keterampilan olahraga
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diklasiifikasikan sebagai motorik kasar, kecuali menembak, memanah dan beberapa gerakan lainnya.

Termasuk keterampilan motorik kasar yaitu gerakan bersama terorganisir seperti berjalan, berlari,
melempar, melompat, memanjat, dan menangkap (Sutapa, P., & Suharjana, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik
kasar adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas yang melibatkan otot besar yakni gerakan
kepala, badan, tangan dan kaki, secara teratur dan terkoordinasi, serta kemampuan anak dalam
menirukan berbagai gerakan-gerakantertentu. Motorik kasar yang berkembang secara baik memberi
banyak manfaat, yakni memberi kemampuan kepada anak untuk dapat menguasai gerakan yang
tergolong dalam gerakan yang sulit dilakukan oleh orang. Selain itu, memberi kemampuan fisik yang
lebih mumpuni seperti tidak mudah lelah dalam melakukan aktifitas (Frith & Loprinzi, 2019), baik
dalam aktifitas fisik dalam bertanding maupunlatihan pada olahragawan. Penguasaan gerak motorik
kasar anak usia dini sangat mutlak diberikan karena akan menjadi pondasi dalam pencapaian prestasi
dimasa mendatang.

Stimulasi motorik kasar yang baik dan benar dapat mengantarkan anak mencapai
perkembangan yang optimal. Satu aspek perkembangan yang distimulasi dengan benar dapat
mempengaruhi perkembangan aspek lain dalam diri anak. Pendidik perlu menyediakan berbagai
macam kegiatan yang menarik minat anak sheingga mereka tidak terasa sedang dirangsang
perkembangannya. Melalui berbagai macam permaianan baik yang menggunakan atau tidak
menggunakan alat, motorik kasar anakdapat distimulasi dengan beragam kegiatan.

Senam irama adalah koordinasi gerak antara anggota badan dengan alunan irama (Erick
Burhaein, 2017; Ramadhani, 2018). Pembelajaran senam irama dapat membantu anak dalam
memenuhi keinginan untuk bergerak, mengembangkan kebugaran dan kesehatan jasmani, selain itu
juga dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis keterampilan gerak dasar yang
berorientasi pada proses, dan sebagai pengayaan berbagai macam keterampilan gerak dasar.

Senam irama khusus diciptakan untuk anak-anak yang masih berada ditingkat Taman Kanak-
Kanak dan Sekolah Dasar dari kelas satu sampai kelas tiga. Melalui senam irama ceria diharapkan
generasi penerus bangsa menjadi sehat, tangguh, ceria dan kreatif. Manfaat senam ceria banyak,
yaitu mempunyai manfaat fisik, emosi, sosial dan intelektual

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen yang digunakan adalah pretest- posttest
control group design didasarkan pada (Sugiyono, 2010), yang melibatkan dua kelompok yaitu satu
kelompok sebagai kelompok kontrol dan satu sebagai kelompok eksperimen yang dipilih secara
random kemudian diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian ini di TK Mahabbatul Haq Kec. Lubuk Baja Kota Batam Kepulauan Riau
dan dilaksanakan pada 1 Semester Tahun Pelajaran yaitu bulan 3 Januari sd 3 Juni 2024.

Populasi dan Sampel
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Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah anak didik Taman kanak-kanak Mahabbatul
Haq yang berjumlah 30 orang anak, dengan jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 15 orang dan
jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 15 orang. Penarikan sampel menggunakan metode sampel
jenuh semua anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi yang tidak terlalu banyak
dan memungkinkan peneliti untuk menjangkaunya dan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang
mencakup 2 kelas. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian meliputi lembar
observasi kemampuan motorik kasar dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi foto pada
saat kegiatan penelitian berlangsung di TK Mahabbatul Haq yang dilaksanakanpada 3 Januari
sd 3 Juni 2024. Subjek peneliti ini 30 anak di Kelompok B.

Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak digunakan penilaian unjuk kerja dan
dilakukan observasi. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi anak didik. Lembar observasi
ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses kegiatan senam irama, yaitu gambaran
pelaksanaan penggunaan senam irama dan kemampuan motorik kasar anak selama pelaksanaan
kegiatan. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda cek list (\/) pada
kolom nilai pengamatan observasi. Observasi dalam penelitian ini hasil pengamatannya diberi nilai
atau disediakan nilai dengan angka 0-100 yang bermakna sebagai skala nilai. Dalam menentukan
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian digunakan penilaian hasil belajar penelitian.
Aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam melakukan melakukan
gerakan kepala, badan, tangan dan kaki, yang dilakukan secara terkoordinasi dalam menirukan
berbagai gerakan. Hal tersebut dapat dilihat pada data hasil observasi kemampuan anak dalam
melakukan koordinasi gerakan serta melenturkan sendi dan ototnya, mengkoordinasikan lengan dan
kaki. Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa data kuantitatif. Data tersebut dianalisis
dengan statistik deskriptif dan teknik analisis statistik infrensial. Pengujian komparasi menggunakan
independen sampel t-test digunakan jika data diperoleh dari dua kolompok yang berbeda
(independent) dan pastinya data berdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam ceria terhadap peningkatan kemampuan motorik
kasar anak didik dilakukan dengan mempergunakan lembar observasi yang berisikan skor dengan
4 kategori yang bisa dicapai oleh anak didik pada dengan indikator kemampuan anak didik
melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai
gerakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistik parametrik
untuk uji t dengan analisis data independent sampel t test yaitu analisis data untuk membandingkan
nilai rata-rata dari dua data yang saling indenpent atau tidak berhubungan, untuk melihat
perbedaan pengaruh kegiatan senam ceria sebelum pelaksanaan kegiatan dan sesudah pelaksanaan
kegiatan pada kelas kontrol dan eskperimen.
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Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menetukan apakah ada perbedaan sebelum dan

sesudah terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai langkah awal dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu normalitas data, dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau data yang tidak
terdistribusi normal. Uji normalitas independent sample t test menggunakan statistik Shapiro-
Wilk, yang dikategorikan normal jika Sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas untuk kelas
eksperimen, diperoleh 0,151, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, karena Sig.0,151
> 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh Sig.0,571, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal, karena Sig.0,200 > 0,571.

Tabel. 1 Hasil uji normalitas data post test kelas eksperimen dan control

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Eksperimen 0,151 Normal
Kontrol 0,571 Normal

Uji homogenitas varians adalah uji untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari
varians yang homogen atau tidak homogen, kriteria pengujian homogenitas, yaitu jika Sig>0,05,
maka varians kelas kontrol dan eksperimen dinyatakan berasal dari varians yang homogen. Berasal
hasil perhitungan pada uji homogenitas diperoleh nilai Sig.0,978, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang homogen, karena
Sig.0,978>0,05.

Tabel. 2 Hasil Test of Homogeneity of Variances post test kelas eksperimen dan control

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.039 1 28 317

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk analisis statistik parametrik dan memenuhi persyaratan
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk mengetahui perbedaan rata- rata pada kelas control
dan eksperimen terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak didik dilakukan dengan
melakukan uji t independent sampel t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada table dibawah ini

Tabel. 3 Hasil uji hipotesis independent sample t test perbedaan kemampuan motorik
kasar anak didik kelas kontrol dan eksperimen

Aspek Jumlah  Nilai ¢, o Nilai Sig.  Kesmipulan

perkembangan Leabel
Motorik kasar 30 4,458 2,048 0,00 Hoditolak/
Hiditerima
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Dari tabel 4.19 hasil perhitungan kemampuan motorik kasar t_hitung = 4,458 dan hasil nilai
t_tabel = 2,048. Dari data tersebut terlihat t_hitung(4,458)> t_tabel (2,048). hal ini menujukkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, dengan nilai Sig.0,00<0,05, dan ada perbedaan rata-rata antara
kegiatan eksperimen dengan nilai mean 84.20 dan kelas kontrol dengan nilai mean 79.53.
Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat di simpulkan
bahwa secara signifikan ada perbedaan pengaruh penerapan kegiatan senam ceria terhadap
kemampuan motorik kasar anak didik Taman kanak-kanak kelompok B Mahabbatul Haq Kec.
Lubuk Baja Kota Batam.

Dengan demikian, dari semua hasil uji statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan senam ceria berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak
didik, dengan memiliki data rata-rata mean yang berbeda dimana nilai mean kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai mean kelas control serta nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga
kegiatan senam ceria berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar
anak.

Pentingnya perkembangan motorik kasar pada anak dikarenakan bahwa perkembangan
motorik kasar ini akan berkaitan atau berdampak pada perkembangan anak ke depannya. Motorik
kasar yang tidak sempurna akan berimplikasi pada tindakan sosial yang kurang percaya diri yang
pada akhirnya menyebabkan anak merasa minder dan rendah diri dengan teman sebayanya. Bila
hal ini terus berlanjut maka akan terjadi ketidakstabilan emosional pada anak yang dikarenakan
dari rasa rendah diri yang dialami oleh anak. Kemampuan motorik kasar anak usia dini memiliki
peran penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. Kemampuan motorik kasar ini
dapat dikembangkan melalui beberapa cara, salah satunya menggunakan gerakan senam. (Ulfah,
Dimyati, and Putra 2021)

Keterampilan motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja tetapi harus dipelajari.
Pendidik perlu mengetahui kebutuhan setiap anak untuk mengembangkan otot-otot besar dan
kecilnya pada setiap tingkatan usia. Artinya pendidik memerlukan peralatan yang baik, namun yang
lebih penting lagi adalah sikap yang baik pada tingkatan anak dengan membiarkan anak
mengetahui sesuatu dan mencoba berbagai aktivitas motorik kasar dan halus yang sesuai dengan
tingkatan usianya. Dengan kegiatan senam ceria akan memberikan kesempatan kepada anak didik
dalam mengembangkan motorik kasar secara terprogram melalui kegiatan yang dirancang secara
khusus (Iswatiningrum and Sutapa 2022)

Senam ceria merupakan kegiatan yang melibatkan anak pada kegiatan pergerakan secara
lokomotor dan non lokomotor yang sengaja dirancang dalam sebuah gerakan yang terstruktur dan
sistematis yang berisikan gerakan sederhana yang dan mudah dilakukan oleh anak. Gerakan senam
ceria merupakan Gerakan yang sangat mudah dilakukan oleh anak TK karena dapat disesuaikan
dengan kemampuan anak didik. Dari hasil penelitian menunjukkan bawah tingkat kemampuan
anak didik dalam melakukan gerakan motorik kasar mengalami peningkatan sebelum pelaksanaan
kegiatan senam ceria dan setelah peningkatan senam ceria. Dari hasil kegiatan menunjukkan bahwa
dari 5 anak didik berada dalam kategori berkembang sesuai harapan dan 10 anak didik berada
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dalam kategori berkembang sangat baik dari gambaran ini menunjukkan bahwa kegiatan senam

ceria dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak didik pada indikator kemampuan
anak didik melakukan gerakan kepala, badan, tangan dan kaki secara terkoordinasi dalam
menirukan berbagai gerakan. Hal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuryanti and
Ismail 2018) yang menyimpulkan bahwa senam irama sangat berperan pada pengembangan
motorik kasar anak didik gerakan yang disertai dengan irama membuat anak didik menjadi lebih
bersemangat untuk melakukan gerakan. Lebih khusus gerakan senam irama dapat
mengembangkan aspek motorik anak meliputi kelenturan, keseimbangan, keluwesan, fleksibilitas,
kontinuitas, dan ketetapan dengan irama.

Senam irama guru memberikan contoh gerakan senam kepada anak terdiri dari tiga latihan
yaitu latthan pemanasan terdiri dari sembilan gerakan, latihan inti terdiri dari enam gerakan, dan
latihan pendinginan terdiri dari tujuh gerakan. Setiap gerakan terdiri dari 2 x 8 dan 1x8 hitungan.
Senam irama ceria ini berdurasi 12 menit. Latihan pemanasan terdiri dari latihan: jalan di tempat,
leher, bahu (mengayun kedua lengan), bahu (mengangkat lengan), sisi badan dan paha, bahu
(putaran satu bahu), bahu (putaran 2 bahu), lengan dan kaki (mengayunkan lengan ke samping
kanan dan kiri), otot bisep (satu lengan,dua lengan dan kaki). Latihan inti terdiri dari latihan:
Lengan dan paha, pinggang (lengan dan kaki)bahu, lengan dan kaki, pinggang kaki dan tangan,
lengan dan kaki, paha dan lengan. Terakhir yaitu latihan pendinginan terdiri dari tujuh latihan yaitu:
lengan dan paha, sisi badan, leher, paha. otot trisep (lengan kanan dan kiri), paha dan tangan,
pernafasan Setyaningrum (2013).

Senam irama dapat diartikan sebagai salah satu senam yang dilakukan dengan mengikuti irama
musik atau nyanyian yang kemudian terbentuk suatu koordinasi gerak antara gerakan anggota
badan dengan alunan irama. Perlunya pendidikan jasmani khususnya pembelajaran senam irama
adalah untuk membantu anak dalam memenuhi hasrat dalam bergerak, kemudian sebagai wahana
mengembangkan kebugaran jasmani anak, selain itu juga dapat digunakan untuk mengembangkan
berbagai jenis keterampilan gerak dasar yang berorientasi pada proses, dan sebagai pengayaan
berbagai macam keterampilan gerak dasar.

Pembahasan mengenai hasil kemampuan motorik kasar anak usia dini sebelum diberikan
perlakuan kegiatan senam ceria menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memilki kemampuan awal yang tidak berbeda secara signifikan. Hasil pretest dari kedua kelompok
tersebut memiliki nilai rata-rata yang kecil dimana, pada kelompok eksperimen dengan kategori
Belum Bekembang (BB) terdapat 12 anak didik dengan presentase 80.0% dan pada kategori Mulai
Bekembang (MB) terdapat 3 anak didik dengan presentase 20.0%. Sedangkan kemampuan
motorik kasar anak sebelum diberikan perlakuan (pretest) pada kelompok kontrol pada kategori
Belum Bekembang (BB) terdapat 12 anak didik dengan presentase 80.0% dan pada kategori Mulai
Bekembang (MB) terdapat 3 anak didik dengan presentase 20.0%. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum mengikuti pembelajaran
rendah dan memiliki nilai yang homogen.

Setelah diberikan perlakuan kegiatan senam ceria, kemampuan motorik kasar anak didik
mengalami peningkatan. Dimana pada kelompok eksperimen berada dalam kategori Bekembang
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Sangat Baik (BSB) terdapat 5 anak didik dengan persentase 33.3% dan pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) terdapat 10 anak didik dengan nilai presentase 66.7%. Sedangkan pada
kelompok kontrol pada kategori Bekembang Sangat Baik (BSB) terdapat 8 anak didik dengan
persentase 53.3% dan pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 7 anak didik
dengan nilai presentase 46.7%.

Berdasarkan hasil tersebut Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang pesat dibandingkan pada saat pretest. Rendahnya hasil belajar siswa
pada kelompok kontrol ini disebabkan kurang tepatnya pemilihan metode pembelajaran yang
digunakan untuk mengembangkan motorik kasar anak didik yang masih bersifat konvensional atau
kegiatan yang hanya rutinitas yang kurang memotivasi anak didik dalam melakukan kegiatan
aktivitas gerak.

Berdasarkan dari data hasil penelitian perbedaan kemampuan motorik kasar anak didik
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu, nilai pada kemampuan motorik kasar thitung
= 4.458 > ttabel = 2.048. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak H1 diterima dengan nilai Sig.
0.00 < 0.05 dan terdapat perbedaan nilai rata- rata antara kegiatan eksperimen dengan nilai mean
82.20 dan kelompok kontrol dengan nilai mean 79.53, yang berarti bahwa terdapat pengaruh
penerapan kegiatan senam ceria terhadap kemampuan motorik kasar anak didik di Taman Kanak-
Kanak kelompok B Mahabbatul Haq Kec. Lubuk Baja Kota Batam

Belajar adalah proses yang melibatkan kematangan dan pengalaman. Tidak semua anak yang
masuk ke sekolah memiliki tingkat kematangan yang sama. Peran orang tua dan guru memberikan
pengaruh terhadap kematangan anak melalui pemberian stimulasi yang tepat. Hasil penelitian
(Hasmawaty, 2020) menyatakan bahwa unsur utama yang berperan penting dalam stimulasi
perkembangan motorik anak adalah guru dan orangtua. Guru memberikan stimulasi berupa
kegiatan yang melibatkan otot- otot kasar anak di sekolah sedangkan di rumah orangtua
menstimulasi dengan kegiatan yang dapat dilakukan anak sehari-hari. Anak yang memiliki
kemampuan motorik kasar yang baik, akan memiliki perkembangan mental yang baik pula karena
anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga rasa percaya dirinya akan
terus dan akan berpengaruh positif pada kemampuan motorik kognitifnya. Pembelajaran motorik
melibatkan pembentukan dan penyempurnaan kepekaan sensorik anak melalui gerakan.
Kemampuan visual, pendengaran dan sentuhan juga dapat diperkuat dengan gerakan dalam
aktivitas tertentu.

Gerakan motorik merupakan dasar dan fondasi yang kuat dalam mendukung kegiatan belajar,
bermain, bersosialisasi, dan juga menjadi salah satu bentuk untuk membangun kepercayaan diri
anak. Keterampilan motorik ini berguna bagi anak dan menjadi dasar yang baik untuk
perkembangan kognitif anak. Pada saat anak memasuki usia sekolah, mereka akan menjalankan
kegiatan di sekolah dengan penampilan yang baik apabila fondasi fisiknya juga kuat. Hal tersebut
juga berdampak besar pada keberhasilan akademik mereka nantinya. Sehingga dengan kemampuan
motorik yang baik akan memudahkan mobilitas anak dan memupukn rasa percaya diri sehingga
dapat berdampak pada prestasi (Mahfud et al., 2020).
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Hasil penelitian (Ulfah & Putra, 2021), bahwa Pada masa usia dini, stimulasi yang paling baik
diberikan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik kepada anak salah satunya yaitu melalui

senam irama karena anak-anak sangat suka bergerak apalagi diikuti dengan irama musik dan lagu
yang semangat dan riang gembira akan dapat mengekspresikan dirinya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan senam irama dapat meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun pada indikator kemampuan anak dalam
melakukan melakukan gerakan kepala, badan, tangan dan kaki, yang dilakukan secara
terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan. gerakan serta melenturkan sendi dan ototnya,
mengkoordinasikan lengan dan kaki.
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